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Abstrak

Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor penting bagi perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan publik, terutama
di Perusahaan Air Minum, dimana pelayanannya meliputi kepentingan banyak orang. Penelitian ini dilakukan untuk
melihat pengaruh dari kepuasan kerja, work life balance, lingkungan kerja, komitmen pegawai serta kompetensi pegawai
terhadap kinerja pegawai di perusahaan air minum di Kabupaten Bekasi, dimana masih sedikit peneliti yang melakukan
penelitiannya di perusahaan air minum, sehingga diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan tambahan bagi peneliti
yang akan memilih perusahaan serupa sebagai objek penelitiannya. Penelitian dilakukan dengan metode survey dengan
menggunakan kuisioner, kuisioner disebarkan melalui daring dan tatap muka kepada pegawai di lingkungan Perusahaan
Air Minum di Kabupaten Bekasi. Penyebaran kuisioner dilakukan pada bulan Desember 2023 dengan jumlah responden
sebanyak 151 orang. Untuk menguji hipotesa data yang diperoleh dari kuisioner kemudian dianalisa dengan menggunakan
metode SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan Kkerja, work life balance dan kompetensi pegawai
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di perusahaan air minum di Kabupaten Bekasi.

Kata Kunci : kinerja, kepuasan kerja, lingkungan kerja, work life balance

Abstract

Employee performance is an important factor for companies operating in the public service sector, especially in water
treatment companies, where their services cover the interests of many people. This research was conducted to see the influence
of job satisfaction, work life balance, work environment, employee commitment and employee competency on employee
performance in water treatment companies in Bekasi Regency, where there are still few researchers who have conducted
research in water treatment companies, so we hoped that this research can become an additional reference for researchers
who will choose similiar companies as the object of their research. The research was carried out using a survey method and
using questionnaires as its tool, questionnaires were distributed online and face to face to employees within the Water
Treatment Companies in Bekasi Regency. The distribution of the questionnaire was carried out in December 2023 with a total
of 151 respondents. To test the hypothesis, the data obtained from the questionnaire was then analyzed using the SEM-PLS
method. The research results show that the work environment, work life balance and employee competency have positive
influence toward employee performance at Water Treatment Companies in Bekasi Regency.

Key words : performance, work satisfaction, work life balance, work environment

PENDAHULUAN

Kinerja pegawai pada perusahaan yang bergerak di pelayaan publik menjadi sangat penting di era
perekonomian saat ini, terutama perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah baik itu pemerintah pusat
maupun daerah (Tensay & Singh, 2020). Dalam rangka memberikan pelayanan prima terhadap
pelanggannya, perusahaan membutuhkan pegawai yang memiliki kinerja yang baik. Banyak faktor faktor
terkait yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, seperti komitmen dan kompetensi pegawai (Martini et
al., 2020), pelatihan yang diberikan, upah, motivasi, lingkungan serta kepuasan kerja pegawai (Girdwichai
& Sriviboon, 2020).

Dengan semakin berkembangnya zaman, kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap kualitas kehidupan pegawai, baik itu di dalam lingkup pekerjaan dan juga di
kehidupan pribadi mereka (Dhamija et al., 2019). Kepuasan kerja pegawai terbentuk dari kriteria kriteria
yang penting yang mewakili kombinasi dari berbagai aspek yaitu psikologi, fisiologis dan juga keadaan
lingkungan sekitar yang nantinya akan menetukan bagaimana kepuasan pegawai tersebut terhadap
pekerjaannya (Davidescu et al.,, 2020).
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Ketidakpuasan pada lingkungan kerja merupakan salah satu faktor pada penurunan kinerja pegawai
(Stepanek et al., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Diamantidis & Chatzoglou, (2019) lingkungan kerja
mempengaruhi produktivitas dan kinerja dari pegawai. Faktor lingkungan seperti birokrasi di kantor,
suasana tempat kerja, hubungan dengan atasan dan rekan kerja serta visi misi kantor akan mempengaruhi
kinerja pegawai (Deeb et al.,, 2020). Selain faktor lingkungan, faktor eksternal dan personal pegawai juga
berdampak pada keseharian mereka, karena itu pegawai perlu menyeimbangkan antara lingkungan kerja
dengan lingkungan pribadi mereka.

Perusahaan yang menerapkan konsep work life balance lebih disukai oleh para pencari kerja
sehingga akan mendapatkan reputasi sebagai perusahaan yang ramah terhadap pegawai, sedangkan bagi
perusahaan sendiri konsep ini meningkatkan kinerja dari masing masing pegawai dan juga menurunkan
tingkat ketidakhadiran dan tingkat pergantian pegawai (Johari et al., 2018). Selain itu pada penelitian yang
dilakukan oleh Koon, (2022) menerangkan bahwa konsep work life balance merupakan sebuah konsep yang
menguntungkan bagi pegawai, pengaruh dari kebijakan kebijakan terkait work life balance yang diterapkan
kepada pegawai menjadikan hubungan yang harmonis antara pegawai dengan manajemen. Penerapan
work life balance di lingkungan kantor memberikan kenyamanan untuk menunjukkan kompetensi yang
mereka miliki. Komitmen pegawai terhadap organisasi merupakan salah satu faktor yang sering dipelajari
ketika membahas tentang organisasi atau perusahaan, komitmen terhadap organisasi berkaitan terhadap
kinerja dari pegawai, OCB (organizational citizenship behaviour) serta tingkat turnover pegawai dan juga
ketidakhadiran dari pegawai (Sungu et al, 2019). Budaya perusahaan, komitmen pegawai merupakan
sumber kekuatan bagi perusahaan dalam berkompetisi dengan pesaing pesaingnya, kekuatan ini menjadi
faktor penting dan nantinya akan berkaitan terhadap kinerja dari pegawai (Hendri, 2019).

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa hal hal yang
mempengaruhi kinerja pegawai di perusahaan air minum di Kabupaten Bekasi, sehingga nantinya dapat
menjadi masukan bagi perusahaan untuk dapat meningkatkan kinerja para pegawai serta meningkatkan
kinerja perusahaan secara keseluruhan, selain itu belum adanya penelitian yang mengambil tempat di
perusahaan milik daerah, khususnya perusahaan air minum di Kabupaten Bekasi. Penulis menggunakan
variabel lingkungan kerja, komitmen pegawai, kompetensi pegawai dan work life balance serta kepuasan
kerja guna memastikan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai di perusahaan air minum di Kabupaten
Bekasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey, data yang digunakan pada
penelitian ini merupakan data primer, dimana data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari
hasil wawancara dengan responden penelitian. Metode pengumpulan data dilakukan melalui pengisian
kuisioner yang didistribusikan kepada pegawai di perusahaan air minum di Kabupaten Bekasi, baik itu
secara tatap muka langsung maupun dengan melakukan survey online menggunakan platform Google
Form yang dilakukan pada bulan Desember 2023. Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan
metode purposive sampling yaitu sebuah metode dimana peneliti menentukan ciri ciri khusus untuk
pengambilan sample hal ini ditujukan agar nantinya sampel dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan
permasalahan penelitian. Metode pengumpulan data diawali dengan melakukan penyebaran kuisioner
awal (pretest) kepada 30 responden, pretest dilakukan untuk melakukan pengujian terhadap validitas dan
reliabilitas dari masing masing variabel. Adapun untuk kriteria responden yaitu terdaftar sebagai pegawai
di BUMD perusahaan air minum di Kabupaten Bekasi dengan minimal status kepegawaian TKK (Tenaga
Kerja Kontrak). Kemudian setelah dilakukan pretest penyebaran kuisioner dilanjutkan dan mendapatkan
total responden 151 orang.

Pengukuran dalam pengambilan data menggunakan skala Likert dengan skala 1 — 5 (1 = Sangat
Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju). Pengukuran variabel kinerja
pegawai diadopsi dari Riaz et al. (2021) dengan 5 indikator, kepuasan kerja dari Paais & Pattiruhu (2020)
dengan 5 indikator, lingkungan kerja diadopsi dari Pawirosumarto et al. (2017) dengan 4 indikator, work
life balance diadopsi dari Riaz et al. (2021) dengan 4 indikator, komitmen karyawan diadopsi dari Abdullah
et al. (2021) dengan 7 indikator dan kompetensi karyawan dari Otoo (2019) dengan 5 indikator. Hair et al.
(2017) merekomendasikan ukuran sampel penelitian yaitu sebesar 5-10 kali dari indikator pertanyaan
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kuisioner. Jumlah indikator pada penelitian ini sebanyak 30, maka nantinya jumlah responden berkisar
antara 150 — 300 responden.

Pengolahan data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan metode SEM (Structural
Equation Modeling) dimana pengguanan metode ini memungkinkan peneliti untuk menguji dan
mengestimasi data secara simultan hubungan antara variabel exogen dan endogen dengan berbagai
macam indikator yang tersedia. Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS untuk pengujian validitas
dan reliabilitas serta Smart PLS untuk melakukan pengujian hipotesis.
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Gambar 1. Model Konstelasi Riset

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan pertama pada pengolahan data yaitu melakukan pre test terhadap 30 responden, pre test
dilakukan untuk melihat validitas dan reliabilitas data. Pengujian validitas dan reliabilitas data
menggunakan aplikasi SPSS, data dapat dikatakan valid ketika hasil pengujian KMO and Bartlett Test lebih
tinggi dari 0,5. Sedangkan untuk pengujian reliabilitas data dapat dikatakan reliabel ketika nilai Cronbach
Alpha lebih tinggi dari 0,5 (Tabel 1).
Tabel 1. Rangkuman Hasil Pre Test

Variabel Validitas Reliabilitas
Kinerja Pegawai 0,707 0,614
Kepuasan Kerja 0,825 0,878
Lingkungan Kerja 0,7 0,721
Work Life Balance 0,678 0,814
Komitmen Pegawai 0,542 0,653
Kompetensi Pegawai 0,689 0,698

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan
pada saat melakukan pre test sudah valid dan reliabel. Secara keseluruhan, total responden yang menjadi
narasumber pada penelitian ini yaitu sebanyak 151 responden, dengan 41,72% merupakan pegawai di
kantor pusat dan 58,28% bertugas di kantor cabang. Untuk rentang umur responden terbagi menjadi 3
kelompok, yaitu 18 — 26 tahun sebanyak 12,58% , 27 — 42 tahun sebanyak 74,17% dan 43 — 56 tahun
sebanyak 13,25%. Sedangkan untuk jenis kelamin responden yaitu sebanyak 40,40% merupakan responden
perempuan dan 59,60% responden pria. Pada analisis kesesuaian yang menggunakan aplikasi smart PLS,
didapatkan nilai R? sebesar 0,532 pada kepuasan kerja, serta 0,523 pada kinerja pegawai. sehingga
menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian model secara keseluruhan, namun masih terdapat 48% lagi yang
bisa dijelaskan oleh variabel lainnya. Tahapan selanjutnya yaitu pengujian hipotesis menggunakan nilai t-
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value menggunakan aplikasi smart PLS, berikut hasil dari pengujian t-value beserta dengan ringkasan hasil
pengujian.
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Gambar 2. Model SEM dan Pengujian t-value

Hasil dari pengujian t-value digunakan untuk menguji hipotesa yang digunakan pada penelitian.
Berdasarkan hasil pengujian t-value terdapat hipotesa yang ditolak dan hipotesa yang diterima. Berikut
ringkasan hasil pengujian t-value.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Pengujian T-Value

Hipotesis Pernyataan Hipotesis T-Value Keterangan

Kompetensi pegawai berpengaruh positif

H1 terhadap kepuasan kerjapegawai 7,259 Data mendukung hipotesis

o Work Life Balance berpgngaruh p‘05|t|f 4703 Data mendukung hipotesis
terhadap kepuasan kerja pegawai

H3 Kepuasan I?erjé pegawal Perpengaruh positif 1,231 Data tidak mendukung hipotesis
terhadap kinerja pegawai

H4 Llngkungar'\ kepa berpengaruh positif 2,967 Data mendukung hipotesis
terhadap kinerja pegawai

H5 Work Life B.G[GI:ICQ berper?garuh positif 2,161 Data mendukung hipotesis
terhadap kinerja pegawai
Komitmen pegawai berpengaruh positif . . .

H6 N ) 0,429 Data tidak mendukung hipotesis
terhadap kinerja pegawai
Kompetensi pegawai berpengaruh positif . .

H7 5,186 Data mendukung hipotesis

terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, sebagian besar hipotesa penelitian dapat diterima namun
terdapat hipotesa yang tidak sesuai, yaitu H3 dan H5, dikarenakan nilai t-value kurang dari 1,96 sehingga
hipotesa tersebut ditolak.

Berdasarkan hasil analisa data, kompetensi pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja, hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Hajiali et al,(2022), lebih lanjut dalam
penelitianya dijelaskan bahwa elemen elemen dari kompetensi seperti pengetahuan, kemampuan, keahlian
serta sikap dan kepribadian harus dimiliki oleh setiap pegawai, sehingga mereka dapat menyelesaikan
tugas tugas yang diberikan, sehingga nantinya mereka akan puas dengan imbalan yang mereka terima dari
hasil pekerjaannya. Kemampuan para pegawai untuk bekerja dalam satu tim membuat mereka merasa puas
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dalam bekerja sama beserta rekan tim lainnya, sehingga meningkatkan kepuasan kerja mereka secara
keseluruhan.

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisa data work life balance berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja, hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Kunwar & Paudel, (2022) Dimana
mereka menyatakan bahwa work life balance merupakan faktor penting untuk tercapainya kepuasan kerja.
Hasil dari penelitian mereka menunjukkan bahwa kebijakan kebijakan yang memudahkan para pegawai
seperti kebijakan cuti, keamanan dan kesehatan pegawai, promosi serta tekanan dari atasan merupakan
faktor faktor dari work life balance yang akan meningkatkan kepuasan kerja dari masing masing pegawai,
para pegawai merasa bahwa mereka dapat menyeimbangkan beban kerja mereka dan pekerjaan yang
diberikan perusahaan pun tidak mempengaruhi kesehatan mental mereka sehingga pada akhirnya mereka
merasa perusahaan telah mengakomodasi keinginan dan masukan dari pegawai.

Sedangkan untuk kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai, hipotesa yang ada ditolak, sehingga
kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini dikarenakan ketika mereka merasa
puas terhadap pekerjaan yang mereka kerjakan, rasa puas ini tidak bisa dimanfaatkan oleh perusahaan
untuk menjadi sebuah tambahan semangat untuk meningkatkan kinerja pegawai secara keseluruhan, selain
itu dengan munculnya rasa puas terhadap pekerjaan yang mereka kerjakan, sehingga membuat motivasi
mereka untuk meningkatkan kinerja mereka turun sehingga rasa kepuasan terhadap pekerjaan yang
mereka punya tidak dapat mempengaruhi kinerja mereka. Kurangnya motivasi untuk memberikan kinerja
yang baik serta kepuasan mereka terhadap kerjasama antar pegawai sehingga kepuasan kerja dari para
pegawai tidak mempengaruhi kinerja mereka.

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisa data diatas didapat bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Girdwichai
& Sriviboon, (2020b) dimana salah satu kesimpulan dari penelitiannya adalah bahwa lingkungan kerja yang
sehat dan positif, akan meningkatkan kinerja pegawai, menyediakan tempat dan fasilitas kerja yang
memadai menjadi salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan untuk meningkatkan kinerja pegawainya.
Para pegawai merasa mendapatkan fasilitas yang baik yang akan menunjang kinerja mereka, selain itu
hubungan yang baik dengan rekan kerja memberikan rasa nyaman kepada para pegawai, kondisi ini akan
membuat mereka meningkatan kinerja mereka.

Kemudian berdasarkan hasil analisa data, work life balance berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, hal ini sesuai dengan penelitian dari Patrick et al. (2020) yang menyatakan bahwa
work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, lebih lanjut work life balance
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, sehingga perusahaan harus terus
memperhatikan hal tersebut guna meningkatkan kinerja pegawai di perusahaan. Dengan jumlah sampel
penelitian yang didominasi oleh generasi millennial, hipotesis yang menyatakan bahwa work life balance
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan juga didukung oleh penelitian dari Wolor et al. (2020)
dimana hasil dari penelitiannya menemukan bahwa work life balance berpengaruh positif terhadap kinerja,
sikap dan perilaku pegawai millennial di Indonesia, terkait kondisi di perusahaan air minum di Kabupaten
Bekasi, para pegawai merasa bahwa mereka mampu untuk menyeimbangkan kehidupan pribadi dengan
pekerjaan mereka, selain itu mereka juga merasa bahwa pekerjaan yang mereka kerjakan tidak menggangu
kesehatan mental mereka, kondisi ini menyebabkan pegawai dapat memberikan kinerja yang baik setelah
work life balance mereka tercapai.

Berdasarkan hasil dari analisa data, komitmen pegawai tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai,
hasil tersebut sejalan dengan penelitian dari Hidayati (2021) dimana pada penelitian yang dia lakukan
mendapatkan salah satu kesimpulan bahwa komitmen pegawai tidak berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Hal ini disebabkan oleh banyak pegawai yang merasa nyaman ketika bekerja di perusahaan ini,
sehingga membuat mereka tidak termotivasi untuk memberikan kinerja yang baik untuk perusahaan. Selain
itu rasa kekeluargaan antar pegawai menyebabkan rendahnya tingkat persaingan antar pegawai di
perusahaan, hal ini menyebabkan banyak pegawai tidak memberikan kinerja yang terbaik. Berdasarkan
hasil analisa di atas disimpulkan bahwa baik tinggi ataupun rendahnya tingkat komitmen yang dimiliki oleh
para pegawai di lingkungan perusahaan, tidak mempengaruhi tingkat kinerja mereka secara keseluruhan.
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Berdasarkan hasil analisa data, kompetensi pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai, hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Martini et al. (2020) dan Sabuhari et
al. (2020a). Tingginya Tingkat kompetensi pegawai akan mempengaruhi produktivitas pegawai tersebut,
sehingga pekerjaan yang mereka kerjakan akan lebih efetktif dan efisien, kualitas hasil pekerjaan yang
mereka kerjakan akan menjadi lebih baik. Terjalinnya kerjasama yang baik antar pegawai serta kemampuan
mereka dalam menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan menjadi salah satu tanda dari tingginya
tingkat kompetensi serta kinerja pegawai perusahaan air minum di Kabupaten Bekasi. Tingginya tingkat
kompetensi dari pegawai juga muncul dari berbagai usaha perusahaan dalam membangun sumber daya
manusia yang mereka miliki, sehingga perusahaan harus terus membangun tingkat kompetensi para
pegawai sehingga nantinya akan meningkatkan kinerja pegawai tersebut dan kinerja perusahaan secara
keseluruhan.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan positif antara variabel kompetensi pegawai terhadap kepuasan kerja, work life
balance terhadap kepuasan kerja, lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, work life balance terhadap
kinerja pegawai serta kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai variabel tersebut merupakan variabel
yang memengaruhi kinerja pegawai di Perusahaan Air Minum di Kabupaten Bekasi. Hubungan positif
antara kompetensi pegawai terhadap kepuasan kerja dipengaruhi oleh kemampuan para pegawai yang
mampu bekerja sama dalam tim dengan baik, sehingga mempengaruhi kepuasan mereka terhadap
kerjasama antar pegawai secara keseluruhan. Selanjutnya penerapan work life balance di perusahaan juga
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pegawai, para pegawai merasa bahwa mereka mampu
menyeimbangkan antara pekerjaan serta kehidupan pribadi serta pekerjaan yang mereka lakukan tidak
berpengaruh terhadap kesehatan mental mereka, hal ini berhubungan positif terhadap kepuasan kerja para
pegawai, sehingga mereka merasa bahwa perusahaan merespon keinginan dan masukan dari pegawai.

Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, hal ini disebabkan para pegawai
merasa bahwa perusahaan telah memberikan mereka fasilitas yang baik dan memadai, selain itu rasa
nyaman mereka ketika berada di lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja yang mereka
berikan terhadap perusahaan. Selanjutnya para pegawai juga merasa bahwa mereka tidak terbebani
dengan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan sehingga hal ini membuat mereka dapat memberikan
kinerja yang baik untuk perusahaan. Kemampuan pegawai untuk bekerja sama dengan baik di dalam satu
tim, serta kemampuan dan kapabilitas untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh atasan, menunjukkan
bahwa para pegawai memiliki kinerja yang baik.

Keterbatasan pada penelitian yang dilakukan adalah terbatasnya jumlah sampel dalam satu
lingkungan kerja, dikarenakan perusahaan air minum memiliki banyak cabang cabang yang berbeda, baik
itu secara fasilitas, kebiasaan maupun sumber daya manusianya, sehingga akan lebih baik jika penelitian
dilakukan dalam satu perusahaan atau wilayah dengan cakupan yang luas serta memiliki banyak
keseragaman.

Terdapat beberapa implikasi manajerial pada penelitian yang dapat dilakukan oleh manajemen
perusahaan air minum di Kabupaten Bekasi dalam rangka meningkatkan dan menjaga kinerja pegawai,
yang pertama senantiasa menjaga tingkat kompetensi dari para pegawai dengan cara melakukan berbagai
macam kegiatan pengembangan kompetensi terutama yang berdampak pada kemampuan karyawan
untuk bekerja sama dalam tim, hal ini dimaksudkan agar tingkat kompetensi pegawai selalu terjaga dan
nantinya akan berdampak kepada pekerjaan.
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